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Abstrak: Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui penguasaan konsep siswa 

materi fluida statis. Metode yang digunakan adalah survei dengan melakukan tes dan 

wawancara. Tes dilakukan dengan memberikan 3 soal essay kepada 33 siswa SMAN 

3 Blitar yang telah menempuh materi fluida statis. Berdasarkan hasil tes diketahui 

salah satu kesulitan yang dialami siswa adalah memahami bahwa apabila jenis fluida 

dan kedalaman sama, maka tekanan hidrostatis yang dialami juga sama. Wawancara 

dilakukan kepada guru dan siswa. Berdasarkan wawancara diketahui bahwa siswa 

hanya sebatas menghafal persamaan tanpa memaknainya sehingga menimbulkan 

kesulitan. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa memerlukan 

pembelajaran yang mampu meningkatkan penguasaan konsep mereka. 

 

Kata kunci: penguasaan konsep, fluida statis. 

 

 

 Salah satu area yang paling awal dan paling banyak dipelajari dalam penelitian 

pendidikan fisika adalah pemahaman konseptual siswa. Dimulai pada 1970-an, peneliti dan 

pengajar menjadi semakin sadar tentang kesulitan yang siswa alami dalam menangkap konsep 

yang cukup mendasar dalam fisika, penyelidikan terkait penyebab kesulitan-kesulitan yang 

dialami menjadi hal umum (Docktor, 2014). Kesulitan siswa yang teridentifikasi nantinya 

dapat dijadikan dasar penyusunan dan/atau perbaikan pembelajaran yang lebih efektif untuk 

membantu siswa membangun pengetahuan dengan baik (Gottheiner & Siegel, 2012). 

 Penguasaan konsep sangat diperlukan siswa untuk menjelaskan berbagai fenomena 

alam dan memecahkan masalah teknologi di sekitar mereka.  Penguasaan konsep merupakan 

kemampuan siswa dalam memahami makna secara ilmiah baik teori maupun penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari (Dahar, 2003). Dalam proses pembelajaran penguasaan konsep 

sangatlah penting, karena dengan penguasaan konsep yang memadai siswa dapat 

meningkatkan kemahiran intelektualnya dan membantu dalam memecahkan persoalan yang 

dihadapinya serta menimbulkan pembelajaran bermakna (Winkel, 1991). 

 Penguasaan konsep dapat diukur dengan menggunakan indikator yang dikemukakan 

oleh Bloom. Indikator penguasaan konsep yang dikemukakan oleh Bloom adalah sebagai 

berikut: mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan membuat (C6) (Krathwohl, 2002). Pengukuran penguasaan konsep 

dilakukan melalui tes tulis dengan butir soal berupa uraian. 

 Penelitian tentang penguasaan konsep telah banyak dilakukan pada berbagai topik 

fisika. Diantaranya mekanika (Beichner, 1994 dan Hestenes & Wells, 1992), listrik dan magnet 

(Ambrose, dkk., 1999; McDermott & Shaffer, 1992; Maloney, dkk., 2001), serta fisika termal 

(Chiou & Anderson, 2010). Selain keempat topik tersebut terdapat pokok bahasan yang 

menarik untuk dikaji yaitu fluida statis. Pada materi fluida statis banyak siswa yang mengalami 

konsep-konsep yang kurang tepat dan mengalami kesulitan dalam memahami konsep fluida 

statis (Yusrizal, 2016).  

brought to you by COREView metadata, citation and similar papers at core.ac.uk

provided by Graduate School Conferences, Universitas Negeri Malang

https://core.ac.uk/display/267023966?utm_source=pdf&utm_medium=banner&utm_campaign=pdf-decoration-v1
mailto:wienda_ashadarini@yahoo.com


Pros. Seminar Pend. IPA Pascasarjana UM   Vol. 2, 2017, ISBN: 978-602-9286-22-9 

341 
 

 Terdapat beberapa kesalahan pemahaman siswa pada topik fluida statis, misalnya, (1) 

semakin banyak fluida yang berada diatas suatu titik, semakin besar tekanan hidrostatis yang 

dialami titik tersebut (Loverude, dkk., 2010), (2) gaya apung yang dialami benda bergantung 

pada massa jenis fluida meskipun benda tersebut sama-sama terapung di berbagai jenis fluida 

tersebut (Loverude, dkk., 2003), (3) tekanan fluida di ruang tertutup lebih besar daripada 

tekanan pada ruang terbuka meskipun kedua bejana tersebut saling berhubungan (Goszewski, 

2013). 

 Penguasaan konsep siswa terkait erat dengan penilaian hasil belajar. Kendala yang 

masih ditemui di lapangan adalah pencapaian hasil belajar yang belum sesuai dengan harapan. 

Siswa diharapkan mampu mencapai hasil belajar sesuai target yang bagus. Namun seringkali 

nilai hasil belajar siswa belum memuaskan. Salah satu faktor penyebab yang memungkinkan 

hal ini terjadi adalah kurangnya penguasaan konsep siswa. Oleh sebab itu, penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui penguasaan konsep siswa terkait materi fluida statis. 

 

METODE 

 Metode yang digunakan adalah survei dengan subjek penelitian 33 orang siswa kelas 

XII MIA 3 SMAN 3 Blitar tahun akademik 2017/2018 yang sebelumnya telah menempuh 

materi fluida statis. Data hasil survei yang dibahas pada artikel ini berasal dari tes dan 

wawancara. Soal tes terdiri dari 3 butir pertanyaan berbentuk uraian. Wawancara dilakukan 

kepada guru dan siswa untuk mendapat data pendukung terkait kesulitan yang dialami dalam 

pembelajaran. 

 

HASIL 

 
Gambar 1. Butir Soal yang Digunakan untuk Mengetahui Penguasaan Konsep Siswa terkait 

Tekanan Hidrostatis 

  

Gambar 1 menunjukkan butir soal nomor 1 yang digunakan untuk mengetahui 

penguasaan konsep siswa terkait Tekanan Hidrostatis. Butir soal tersebut dikerjakan oleh siswa 

sesuai dengan pemahaman mereka masing-masing. Karena pemahaman satu orang dengan yang 

lain berbeda, maka jawaban yang dihasilkan juga berbeda. Jawaban yang telah diberikan oleh 

siswa dibagi kedalam dua kategori yaitu benar dan salah.  Untuk butir soal ini dapat dijawab 

dengan benar oleh 9 orang siswa (27,7%), sedangkan 24 orang siswa (72,3%) memberikan 

jawaban yang salah. Penyebab kesalahan siswa dalam menjawab butir soal tersebut adalah 

siswa belum memahami bahwa apabila fluida dan kedalamannya sama, maka tekanan yang 

dialamipun sama. Siswa beranggapan bahwa keberadaan kapal pada titik A menambah besar 

tekanan yang dialami. Tabel 1. menunjukkan rekapitulasi jawaban siswa berdasarkan rubrik 

kriteria penguasaan konsep untuk butir soal nomor 1. 
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Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Jawaban Siswa Berdasarkan Rubrik Kriteria Penguasaan Konsep Untuk Butir 

Soal Nomor 1. 

Kriteria Skor Jumlah Siswa 

Siswa mampu menghasilkan jawaban dengan benar 

menggunakan cara yang runtut dan jelas. 

3 9 

Siswa menganggap tekanan di A lebih besar akibat 

keberadaan kapal. 

2 16 

Siswa menganggap tekanan di A lebih kecil karena 

berpindah ke B. 

1 8 

Siswa tidak menjawab sama sekali. 0 0 

 

 

 
 

Gambar 2. Butir Soal yang Digunakan untuk Mengetahui Penguasaan Konsep Siswa terkait 

Hukum Archimedes 

  

 Gambar 2 menunjukkan butir soal nomor 2 yang digunakan untuk mengetahui 

penguasaan konsep siswa terkait Hukum Archimedes. Butir soal tersebut dikerjakan oleh siswa 

sesuai dengan pemahaman mereka masing-masing. Karena pemahaman satu orang dengan yang 

lain berbeda, maka jawaban yang dihasilkan juga berbeda. Jawaban yang telah diberikan oleh 

siswa dibagi kedalam dua kategori yaitu benar dan salah. Untuk butir soal ini dapat dijawab 

dengan benar oleh 14 orang siswa (42,4%), sedangkan 19 orang siswa (57,6 %) memberikan 

jawaban yang salah. Penyebab kesalahan siswa dalam menjawab butir soal tersebut adalah 

siswa belum memahami bahwa volume yang digunakan dalam Hukum Archimedes adalah 

volume benda tercelup. Siswa masih menghitung dengan volume benda secara utuh. Tabel 2 

menunjukkan rekapitulasi jawaban siswa berdasarkan rubrik kriteria penguasaan konsep untuk 

butir soal nomor 2. 

 
Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Jawaban Siswa Berdasarkan Rubrik Kriteria Penguasaan Konsep Untuk Butir 

Soal Nomor 2. 

Kriteria Skor Jumlah Siswa 

Siswa mampu menghasilkan jawaban dengan benar 

menggunakan cara yang runtut dan jelas. 

3 14 

Siswa menggunakan volume benda utuh bukan hanya 

yang tercelup. 

2 14 

Siswa tidak mengubah satuan yang digunakan. 1 4 

Siswa tidak menjawab sama sekali. 0 0 

 
 

 
 

Gambar 3. Butir Soal yang Digunakan untuk Mengetahui Penguasaan Konsep Siswa terkait 

Hukum Pascal 

Gambar 3 menunjukkan butir soal nomor 3 yang digunakan untuk mengetahui 

penguasaan konsep siswa terkait Hukum Pascal. Butir soal tersebut dikerjakan oleh siswa sesuai 

dengan pemahaman mereka masing-masing. Karena pemahaman satu orang dengan yang lain 

berbeda, maka jawaban yang dihasilkan juga berbeda. Jawaban yang telah diberikan oleh siswa 
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dibagi kedalam dua kategori yaitu benar dan salah. Untuk butir soal ini dapat dijawab dengan 

benar oleh 17 orang siswa (51,5%), sedangkan 16 orang siswa (48,5 %) memberikan jawaban 

yang salah. Penyebab kesalahan siswa dalam menjawab butir soal tersebut adalah siswa belum 

mengubah satuan yang digunakan, misal dari ton menjadi kilogram. Hal ini tentunya akan 

berpengaruh pada perhitungan. Tabel 3 menunjukkan rekapitulasi jawaban siswa berdasarkan 

rubrik kriteria penguasaan konsep untuk butir soal nomor 3. 

 
Tabel 3 Hasil Rekapitulasi Jawaban Siswa Berdasarkan Rubrik Kriteria Penguasaan Konsep Untuk Butir 

Soal Nomor 3. 

Kriteria Skor Jumlah Siswa 

Siswa mampu menghasilkan jawaban dengan benar 

menggunakan cara yang runtut dan jelas. 

3 17 

Siswa salah menghitung hasil akhir. 2 2 

Siswa tidak mengubah satuan yang digunakan. 1 12 

Siswa tidak menjawab sama sekali. 0 2 

 

 

Wawancara yang dilakukan kepada guru memberikan hasil bahwa siswa hanya sekedar 

menghafal persamaan tanpa memaknainya sehingga apabila mereka lupa maka soal akan sulit 

untuk dijawab dengan benar. Selain itu siswa juga masih kesulitan memahami bahwa volume 

yang digunakan dalam Hukum Archimedes adalah volume benda tercelup. Siswa juga sering 

tidak memperhatikan satuan yang digunakan dalam soal sehingga mengakibatkan salah 

perhitungan. Hal ini selaras dengan hasil wawancara siswa yang juga mengatakan bahwa 

mereka hanya sebatas menghafal persamaan tanpa memaknai yang berakibat pada timbulnya 

kesulitan mengerjakan soal. 

 

PEMBAHASAN 

Butir soal nomor 1 digunakan untuk mengetahui penguasaan konsep siswa terkait 

Tekanan Hidrostatis. Salah seorang siswa, yaitu nomor 10 menjawab bahwa “Tekanan di A 

lebih besar daripada tekanan di B karena massa berpengaruh pada tekanan.” Siswa lain yaitu 

nomor 14 memberikan jawaban “Tekanan di A lebih kecil karena jika tidak begitu kapal akan 

tenggelam”. Jawaban siswa ini menunjukkan bahwa mereka belum memahami apabila fluida 

dan kedalamannya sama, maka tekanan yang dialamipun sama. 

Butir soal nomor 2 digunakan untuk mengetahui penguasaan konsep siswa terkait 

Hukum Archimedes. Salah seorang siswa, yaitu nomor 10 menjawab dengan memasukkan 

volume benda utuh 400 ml. Jawaban siswa ini menunjukkan bahwa ia belum memahami dalam 

Hukum Archimedes volume yang digunakan adalah volume benda tercelup. 

Butir soal nomor 3 digunakan untuk mengetahui penguasaan konsep siswa terkait 

Hukum Pascal. Salah seorang siswa, yaitu nomor 12 tidak memberikan jawaban sama sekali. 

Hal ini menunjukkan bahwa apabila siswa tidak mengingat persamaan maka ia tidak akan bisa 

mengerjakan soal. 

Penyebab kesulitan siswa dalam memahami konsep dapat disebabkan oleh beberapa hal. 

Salah satunya dijelaskan oleh teori naif. Teori naif dan pandangan misskonsepsi merupakan 

pandangan yang berpendapat bahwa ketika siswa memperoleh pengetahuan tentang dunia (baik 

melalui pendidikan formal atau informal), mereka membangun "teori naif" tentang bagaimana 

dunia fisik bekerja, dan seringkali teori-teori naif mengandung misskonsepsi yang bertentangan 
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konsep-konsep. Oleh karena itu, siswa tidak datang ke kelas sebagai "papan tulis kosong" di 

mana guru dapat menulis konsep ilmiah yang sesuai (Docktor, 2014). Selain itu proses 

pembelajaran belum mampu mengubah konsepsi alternatif siswa (Walsh, dkk., 2006). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil identifikasi serta analisis terhadap jawaban siswa dan hasil 

wawancara, dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep siswa pada materi fluida statis masih 

perlu ditingkatkan. Peningkatan penguasaan konsep ini dapat dilakukan melalui pembelajaran 

yang efektif di kelas. Terkait dengan saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil yang telah 

diperoleh adalah bahwa penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan menciptakan pembelajaran 

yang tepat agar mampu memfasilitasi siswa untuk meningkatkan penguasaan konsepnya. 
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